
Arti kunjungan Macron ke China

Selama kunjungan Macron ke 
China, China memesan pesawat 
Airbus senilai CNY (Chinese 
Yuan) 137 miliar.  Pembayaran 
dilakukan dalam CNY dan bukan 
USD.

Ketika Prancis menerima 
pembayaran, mereka akan 
menyimpan CNY dan 
menggunakannya untuk 
membeli produk dari China.  
Mereka juga dapat 
menginvestasikan CNY di bank2 
China untuk mendapatkan 
bunga.

China tidak perlu membayar 
dalam USD dan Prancis tidak 
perlu menyimpan USD di 
Amerika.

Bank-bank Amerika kehilangan 
kesempatan untuk 
mendapatkan fee atas transaksi 
ini dalam USD.  Transaksi ini 
juga bebas dari volatilitas nilai 
tukar yang disebabkan oleh 
USD.

Karena Airbus tidak memiliki 
kapasitas untuk membangun 
pesawat baru, karena pabrik 



mereka yang ada sedang sibuk, 
Airbus setuju untuk membuka 
fasilitas manufaktur baru di 
Tianjin, China.  Ini menciptakan 
pekerjaan bergaji tinggi bagi 
para insinyur dan pekerja pabrik 
di China.

Ini adalah pengaturan win-win 
untuk Prancis dan Cina.

Jenis pengaturan ini juga dapat 
dilakukan untuk pembelian 
besar lainnya dari China dengan 
pemasok luar negeri.  China 
dapat membayar dalam CNY 
dan negara pengekspor mereka 
dapat menyimpan hasilnya 
dalam CNY untuk membeli 
produk dari China.

Gerakan de-dolarisasi akan 
berakselerasi dengan cepat.  
Amerika menghadapi ancaman 
besar karena mata uangnya 
akan digantikan oleh mata uang 
lain dalam perdagangan 
internasional dan sebagai mata 
uang cadangan.

Amerika tidak dapat terus 
mencetak USD untuk mendanai 
perdagangan dan defisit 
fiskalnya.  Nilai USD dan pasar 
saham dan propertinya akan 
turun seiring waktu.  Amerika 
akan menghadapi beberapa 
dekade yang hilang, seperti 



yang dialami Jepang.

Order ini bukan yang 
terbesar…….China menjelaskan 
dalam 20 tahun ke depan 
mereka akan membeli lebih dari 
8000 pesawat, dan karena AS 
telah memberikan sanksi kepada 
China, China tidak akan membeli 
pesawat dari Boeing; artinya 
Boeing kehilangan triliunan  
bisnis ..... ke Airbus untuk saat 
ini.  Tapi pesawat buatan China 
juga akan segera datang.  
AirBus setuju pesawat untuk 
China akan diproduksi di pabrik 
mereka di China sehingga 
ribuan orang China akan 
dipekerjakan untuk membuat 
pesawat.  China tidak akan kalah 
- karena mereka punya daya 
beli, mereka punya uang, dan 
mereka dapat mengajukan 
persyaratan: dibikin di Cina.  
Yang kalah adalah Boeing.


